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MOTO

Setiap langkah kecil adalah bagian dan perjalanan besar betapapun sulitnya hidup,
selalu ada sesuatu vang dapat dilakukan dan berhasil. Yang terpenting adalah
tidak menyerah begitu saja ( Stephen Hawking )

Sesungguhnya kemenangan itu bersama kesabaran, kelapangan itu bersama
kesempitan, dan kesulitan itu bersama kemudahan. (HR. Tirmidzi)
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yang tak henti-hentinya selama proses penulisan skripsi ini. Terima kasih telah
menjadi sumber inspirasi dan motivasi di saat-saat sulit. Dukungan dan pengertian
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Dosen Pembimbing Skripsi
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Sengketa sering kali terjadi tanpa diduga dan dapat menyebabkan berbagai kerugian
bagi pihak yang terlibat, Proses penyelesaian sengketa melalui pengadilan (litigasi)
sering kali memakan waktu dan biaya yang besar. sehingga masyarakat mulai
mencari alternatif penyelesaian sengketa yang lebih efisien dan efektif. Salah satu
metode alternatif tersebut adalah melalui penyelesaian sengketa di luar pengadilan
(non-litigasi), seperti mediasi, Adat "Badamai™ adalah salah satu bentuk mediasi
tradisional yang berkembang di masyarakat adat suku Banjar di Kalimantan
Selatan. Adat ini memiliki potensi untuk menjadi solusi yang efektif’ dalam
menyelesaikan sengketa dengan mempertahankan nilai-nilai bud:iya dan kearifan
lokal.

Penclitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah konsep penyelesaian sengketa
“adat badamai” sesuai dengan konsep penyelesaian sengketa yang diatur dalam
hukum positif di Indonesia. dan Untuk mengetahui akibat hukum bagi para pihak
yang tidak meclaksanakan hasil kescpakatan penyclesaian sengketa sccarn “adat
badamai”, Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan normatif yang
fokus pada kajian peraturan perundang-undangan; literatur, dan bahan referensi lain
yang relevan. Penelitian ini bersifar preskriptif dengan menggunakan pendekatan
perundang-undangan dan konseptual. Bahan hukum yang digunakan meliputi
bahan hukum primer (undang-undang, putusan pengadilan), bahan hukum sekunder
(buku, jurnal), dan bahan hukum tersier (kamus, intemnet).

Hasil penclitian menunjukkan bahwa Konsep penyelesaian sengketa adat badamai
pada masyarakat adat Suku Banjar sesuai dengan konsep penyelesaian sengketa
dalam hukum positif di Indonesia. Adat badamai merupakan suatu proses
penyelesaian sengketa dengan mempertemukan kedua belah pihak dengan pemuka
adat setempat sebagai pihak ketiga atan netral. Proses ini mengedepankan
musyawarah dan mufakat, mencerminkan tanggung jawab masyarakat adat
terhadap warganya yang mengalami sengketa. Di Kalimantan Selatan, adat badamai
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diatur dalam Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2023 tentang Pengakuan dan
Perlindungan Masyarakat Hukum Adat Adat badamai berasal dari kata "damai"
yang berarti tenang dan scjahtera. Istilah imi mencakup penyclesaian sengketa
dalam lingkup pidana maupun keperdataan. Proses adat badamai melibatkan
pemuka adat yang disebut Damang, yang bertugas scbagat penengah untuk
mendamaikan kedua belah pibak. Setelah penyelesaian, kedua belah pihak diikat
dalam tali persaudaraan sebagai bentuk perdamaian. Konsep mediasi dalam hukum
positif juga minp dengan adat badamai, dimana mediasi melibatkan pihak ketiga
yang netral untuk mencapai kesepakatan bersama.

Hasil kesepakatan "Badamai" dianggap sebagai keputusan final dan mengikat bagi
para pihak yang bersengketa. Jika ada pihak yang tidak melaksanakan hasil
kesepakatan, maka akan dikenakan sanksi sesuai dengan aturan adat yang berlaku,
seperti denda dalam bentuk uang, hewan ternak, atau bahan pangan pokok. Sanksi
ini bertujuan untuk memulihkan kerugian yang dialami pihak lain dan menjaga
keharmonisan di dalam masyarakat. Namun, dalam konteks hukum positif, jika
hasil kesepakatan mediasi tidak dilaksanakan, pihak yang dirugikan dapat
membawa perkara tersebut ke pengadilan untuk mendapatkan putusan yang
memiliki kekuatan hukum tetap. Ini menunjukkan bahwa meskipun adat "Badamai"
efektif dalam menyelesaikan sengketa di tingkat komunitas, tetap diperlukan
integrasi dengan sistem hukum positif untuk memberikan jaminan pelaksanaan
yang lebih kuat.



ABSTRAK

Heni, Desember 2024, PENYELESAIAN SENGKETA “ADAT BADAMAI™
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79 Halaman. Pembimbing: Dr. Noor Hafidah, S.H., M.Hum.

Penelitian ini bertujuan untuk menganzalisis konsep penyelesaian sengketa adat
badamat dalam perspektif hukum positif di Indonesia. Adat hadamar merupakan
tradisi penyelesaian sengketa secara damai yang diterapkan oleh masyarakat adat
suku Banjar, Kalimantan Sclatan. Mctode penclitian vang digunakan adalah
pendekatan normatif dengan analisis deskriptit' terhadap bahan hukum primer,
sekunder, dan tersier. Rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah
apakah konsep penyclesaian sengketa adat badamai scsuai dengan konscp
penyelesaian sengketa yang diatur dalam hukum positif di Indonesia dan apa akibat
hukum bagi para pihak yang tidak melaksanakan hasil kesepakatan penyelesaian
sengketa sccara adat badamai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep
penyelesaian sengketa adat badamai memiliki kesamaan dengan mediasi dalam
hukum positif Indongsia, di mana keduanya melibatkan pihak ketiga yang nctral
untuk membantu para pthak mencapai kesepakatan damai. Namun, adat badamai
lebih mengedepankan pendekatan kultural dan kekeluargaan, sementara mediasi
dalam hukum positif bersifat lebih formal dan prosedural. Pengakuan terhadap
hukum adat termasuk adat badamai diakui dalam sistem hukum Indonesia,
scbagaimana tercantum dalam Pasal 18B Undang-Undang Dasar 1945 dan
Peraturan Dacrah Nomor 2 Tahun 2023 tentang Pengakuan dan Perlindungan
Masyarakat Hukum Adat di Kalimantan Selatan.Penelitian ini juga menemukan
bauhwa dalam kasus ketidakpatuhan terhadap kesepakatan adat badamat, pihak yang
melanggar dapat dikenakan sanksi adat seperti denda atau "Uang Pelangkah™ yang
bertujuan untuk memastikan kepatuhan terhadap kesepakatan dan melindungi hak-
hak pihak vang dirugikan.

Kata Kunci: Adat Badamai, Penyelesaian Sengket, Hukum Positif, Mediasi,
Masyarakat Adat Banjar
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